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ABSTRAK

Laras Puspitasari: “Penerapan Model Pembelajaran Take and Give dalam
Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Kelas X SMK
Pelita 1 Ciampea™. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indoneisa, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pakuan Bogor 2019,

Tujuan penchtian i adalah untuk mengetahui peningkatan keterampikan menubs teks
laporan hasil observasi kelas X SMK Pelita | Ciampeadan mengetahui kendala yang dialamm
oleh siswa dalam menuhs teks laporan hasil observasi. Metode yang digunakan dalam
penehitian 1m adalah metode eksperimen. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes,
angket, dan pengamatan. Populasi dalam penelitian m adalah siswa kelas X jurusan
admimistrasi perkantoran SMK Pelita 1 Ciampea. Sampel penelitian 1m1 adalah kelas X AP 5
sebagal kelas ekspenimen dan kelas X AP 6 sebagai kelas kontrol dengan teknik sampel
cluster random sampling. Hipotesis pertama yaitu penggunaan model pembelajaran iake and
givedapat meningkatkan keterampilan menulis teks laporan hasil observasi teruj
kebenarannya. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya pemingkatan mlai siswa dalam menulis
teks laporan hasil observasi dan rata-rata 53,6 menjadi 83.,0. Hasil penghitungan
perbandingan mean dengan menggunakan rumus t-tes, diperoleh harga  tye~
3.05dand.b.=62. Dan d.b.62 setelah melakukan pengetesan satu skor pada tabel mila “t”. nila
d.b.= 62 tidak terdapat dalam tabel maka dican d.b. yang mendekati, yaitiu d.b. 70 dan
diperoleh harga typs- 2,00 dan harga tyg- 2,65 dengan demukian, tyn.gauh lebih besar
danipada t,q atau harga tygsignifikan karena nilan o= thimng. yaitu 2,00<3,05>2,65. Hal
tersebut menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kelas eksperimen.

Hipotesis kedua, yaitu siswa mengalami kendala dalam menulis teks laporan hasil observasi
terbukti kebenarannya. Berdasarkan hasil angket, diketabui bahwa 15 siswa dengan
persentased4 7% kesulitan menentukan tiga struktur teks laporan hasil observasi. Selan itu, 19
siswa dengan persentase 59% merasa kesulitan dalam menyusun kerangka teks laporan hasil
observasi dan 18 siswa dengan persentase 56% merasa kesulitan mengembangkan kerangka
teks laporan hasil observasi.

Kata kunci: Keterampilan menulis teks laporan hasil observasi, model take and give.



